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ABSTRACT
The content of w>rd hikmah (ntisdom) is very meanin$ul and crudal both theoreticaljy

andpractically. Then many meanings ofhikmah (wisdom) an asfolhu>s mind-intelligence,

understanding (al-fahm) about causaUty of bw, the secret, theg>al of something, the utility

behind tke expKcit things / event and ethics, the agreement cf theory|word andpractice;

littU word but it is meaningful, ckar, right and incfadcd;justice, correctness; spiritually;

prophecy and tradition; courtesy, and the right action. The wisdom oumer (insan hakim) has

strategic roU in deciding the way of tife on the chalUngng and very competitive ghbal world.

Recoming wisdom owner (insan-hakim) is determinedabsolutely by the Godauthority, besides

the human initiation. For this, there are at kast threepilkirs in order to be a wisdom on>ner

(insan hakim) namelj sdentific theory, practical action, and moral spirituality. Sdentific

theorelic method is impossibU without intellectual and very ssrious motivation. Practical

action and live experience are useless without beingfolhwed by critical analysis andpractical

action does notguarantee and useUss without beingframed by spirituality and morality

powers. Problem and goai of this writing is aimed to construct the essence of hikmah

(wisdom) and the search of solution ofperforming insan hakim. Approach used is

interpretation of tbcmatic-tarbauy and the analysis uses educational thinking, namely
incorporative.

Key wofds: PLkmah, insan hakim, dan lafsir tarbawiy.

L Pendahuluan

Alqutan merupakan pedoman bagi umat Islam dalam segala aspek
kehidupan. Tidak terkecuati dalam menebah tentang konsep insan hakim, dan
hakikat hikmah itu sendiri. Dalam petbendahataan kata sehari-hari, sering
terdcngat kata hikmah, sepetti hikmah kebijaksanaan, orang bijaksana, cetdas
tapi tidak bijaksana. Hal ini menunjukkan penting dan agungnya kedudukan
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insan hakim (manusia bijaksana) dalam masyarakat. AUah menjamin barangsiapa
mendapatkan hikmah itu berarti telah dianugerahi kebajikan yang banyak (QS
al-Baqarah [2]: 269).

Betbagai pendapat para aMi dalam menafsirkan kata hikmah dan kriteria
seseoiang dikatakan memikki hikmah. AUah telah memberi Luqman hikmah
(QS. Luqman, [31]:12 ) dan pata nabi dan rasul. Para ahh' tafsir pada umumnya
memaknai hikmah dengan ilmu; al-fahm; ketepatan teori dengan praktik;
menempatkan sesuatu pada tempatnya; dan Kitab Suci.

TuHsan ini akan mengungkap hakikat hikmah, kriteria pemiHk hikmah, dan
pemikiran pendidikan Islam membentuk insan hakim. Pendekatan yang
digunakan adalah tafsir tarbawy-tematik, sedangkan anah'sisnya menggunakan
piranti filsafat pendidikan khususnya inkorparatif. Inkorporatif adalah gagasan
dari kajian teks Alquran mengenai hikmah, dUihat dari berbagai pemikiran
pendidikan yang dilepaskan dari sistem aUrannya. Pendidikan yang dimaksud di
sini ialah pendidikan dalam arti luas yakni pendidikan adalah kehidupan dan
kehidupan adalah pendidikan.

II. Pengertian dan Katakteristik Hiktnah

Term hikrvah tendang sebanyak 20 kato dalam dua betas surah. Term tersebut
juga terdapat dalam PancasUa yakni kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakikn. Dalam kamus dan mu'jam,
hikmah berarti kebijaksanaan (dari AUah); kesakUan; dan manfaat, makna yang
dalam; hikmah berarti perkataan sesuai dengan sebenarnya; falsafah; perkara
yang tepat, benar dan adil; Umu; dan lemah lembut; hikmah berarti mengetahui
yang terbaik dari sesuatu itu dengan pengetahuan yang terunggul; iknu, al-
fahm, seperti tersebut dalam QS. Luqman (31):12; keadilan; 'illah (sesuatu sebab);
dan suatu perkataan yang sedikit kfamya, tetapi agung/padat maknanya. Jika
kata hikmah dihubungkan dengan AUah, berati mengetahui sesuatu dan
menciptakannya atas tujuan-tujuan hikmah, sedangkan kalau kepada manusia,
hdonah berarti mengetahui yang ada dan perbuatan yang baik. Dan initah yang
disifatkan kepada Luqman dakm QS. Luqman (31):12. Karena itu puk orang
yang punya hikmah akan terhindar dari kebodohan. Dari berbagai kamus dan
mu'jam tersebut, dapat diringkaskan bahwa pengerrian hikmah adalah mengetahui
sesuatu dengan pengetahuan yang sempuma, mengetahui hukum kausahtas,
ringkas perkataan tapi maknanya datom, benar dan mencakup, keadilan dan
kebenaran, mengetahui perbuatan yang baik, pengertian (al-fahm), ihnu, dan
falsafah; lemah lembut; dan kesaktian.
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Bagaimana hakikat dan karakteristik hikmah menurut Alqutan? Berikut
ini ayat-ayat terpiHh untuk dikonstruksi menjadi karakteristik makna hJonah.

1 QS.Luqman, [31]:tf :

Menurut ibnu Abbas makna hikmah daktn ayat tersebut iakh akal, al-
Jahm dan kecerdasan. Al-Raghib mengartikannya dengan mengetahui segala
sesuatu dan perbuatan yang baik Abduh mengartikannya dengan suatu ungkapan
perbuatan yang suci dengan ihnu atau kesesuaian antara teori dan praktik. As-
Suddiy mengartikannya dengan al-fahm, dan akal, Mujahid dengan al-fahm,
aka^ perkataan yang benar tepat dan amanah dan Qatadah mengartikannya
dengan lsIam sekaUpun Luqman bukan seorang nabi dan tidak pula menerima
wahyu. Ibnu Katsir memaknainya dengan, al-fahm, iknu dan kemampuan
menjekskan. Menurut Nashir ada beberapa pekjaran dari kisah Luqman yang
mem.mjukkan kepada hikmah. Terpenting ialah (l) tutur kata ^aya bahasa)
yang baik, yakm seseorang dakm memilih kata-kata dapat merasuk ke daiam
lubuk hati orang yang dinasehati; (2) berorientasi pada usul (inti persoakn) dari
tauhid dan lainnya dengan tidak meninggaUtan^re' (contoh-contohnya), (3)
ringkas, jelas dan menyeluruh, dan (4) bahwa amar makruf nahi munkar
bukaniah urusan yang mudah dan remeh, karena dikhawatirkan akan tergetoncir.
Dakm hal ini pemberi nasehat dapat mengatasinya dengan kesabaran, kerendahan
hati, mengambil jakn tengah dakm seriap urusannya.

Pada QS. Luqman (31):13-19, disebutkan cara Luqman menasehati anaknya
dengan cara hikmah. Pertama dia menggunakan bahasa yang baik yang
mengandung cinta kasih, bersahabat dan akrab dengan ucapanjw bunayya. Ucapan
ini mengandung makna bahwa Luqman menguasai akal dan hati anaknya, dan
karenanya ia sangat mudah untuk menerima nasehat dan ajaran bapaknya,
sebab yang mekndasinya adakh kasih sayang dan kejiwaan, bukan berdasarkan
otoritas dan hukuman. Biasanya suatu pekerjaan dilandasi dengan cinta kasih
berimpUkasi (l) keikhksan, (2) kesabaran, (3) ketaatan dan (4) menjalankan
tugas melebih dari yang seharusnya. Luqman menghimpun antara prinsip dan
rinciin, ucapan, peibuatan, keyakinan, petintah dan laiangan. Ia melatang
perbuatan syirik, kemudian menyuruh mendirikan shalat, mengingatkannya
dengan keadikn AUah dan keluasan iknu-Nya yang mencakup segaIa sesuatu.
Lalu k menyuruhnya untuk mekksanakan konsep amar makruf nahi munkar.
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Ia pun melarangya untuk bersikap sombong dan angkuh. Bahkan ia menerangkan
bagaimana cara berjalan yang baik, suara yang seimbang, dan seirama dcngan
gendangnya. Kalau dihitung nasehat Luqman itu ada sepuluh, semuanya
mencakup petintah, larangan dan kabar dalam arti perintah dan larangan.
Semuanya itu dia paparkan dalam kaMmat yang ringkas, padat, tapi jangkauannya
luas, mencakup dan tetap indah, tidak dibuat-buat. Yang senada dengan
pengertian hikmah dakm QS. Luqman (31):12 ialah QS. Maryam (19):12:

Menurut Thabathaba'i pengertian hikmah dakm ayat teisebut iakh al-fahm,
akal, hikmah, pengetahuan tentang etika (adab) berkhidmah, firasat (iknu) yang
benar dan kenabian. Akan tetapi kalau diHhat dalam QS. Jatsiyah (45):16 dan
al-An'am (6):89, maka hikmah tidak dapat diaitikan dengan kenabian, tidak
juga dengan mengetahui adab berkhidmah atau firasat yang benar atau akal
kaiena tidak ada daUl dari sisi lafal dan tidak juga dari sisi makna. Berarti
Thabathaba'i mengartikannya dengan al-fahm dan hikmah. Menurut Hasan,
makna hikmah dakm QS. 19:12 iakh akal, Muqatil memaknainya dengan al-
fahm, mengetahui hukum-hukum dan hikmah. ftmu Katsk memaknaiflya dengan
al-fahm, ilmu yang sesungguhnya, tekad, pengaruh dan bersungguh-sungguh
dalam kebaikan.

2. QS. Ati' Imran (3):48:

Menurut Thaba'thaba'i hikmah dalam ayat tersebut berarti pengetahuan
yang bermanfaat yang berhubungan dengan keyakinan atau amal. Al-Qasimi
memkanainya dengan pendidikan akhlak. Qatadah mengartikannya dengan
sunnah. Al-Maraghi mengartikannya dengan ihnu yang benar yang mendorong
seseorang melakukan perbuatan yang bermanfaat dan sesuai dengan jalan yang
mustaqim ^urus dan benar) karena orang yang memUiki hikmah itu paham
betul dengan hukum-hukum dan rahasia-rahasia tasyri'. Dari gambaran tersebut
menunjukkan bahwa Kitab Taurat dan Injil sudah mencakup hikmah, tetapi
karena hikmah itu penting maka disebutkan secara khusus. Maka hikmah itu
merupakan kenabian dan pengetahuan yang berhubungan dengan keyakinan
dan amal perbuatan (akhJak) serta sunnah.
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3. QS. Al-Nisa', (4):54 :

Menurut al-Thabari maksud hikmah dalam ayat tersebut iahh sesuatu yang
diwahyukan kepada Ibrahim dan keluarganya sekaUpun bukan berupa kitab yang
dapat dibaca. Makna hikmah dengan kenabian, kesempurnaan dan keteUtian
amal perbuatan juga terdapat dakun QS. Shaad (38):20 :

Mujahid mengartikan hikmah dalam ayat tersebut dengan al-fahm,
kecerdasan akal, keadUan dan ketepatan. Qatadah mengartikannya dengan
kitabuUah dan mengikuti kandungannya, sedangkan al-Suddiy mengartikannya
dengan kenabian. Dakun QS. Al-Baqara (2): 251 disebutkan:

Al-Qasimi mengartikan hikmah dahm tyat tersebut dengan al-fahm dan kenabian.

4. QS. al-An'am (6):89:

Pengertian hikmah dalam ayat tersebut ialah al-fahm. Dalam al-Manar
disebutkan bahwa hikmah dalam ayat tersebut berarti mengerti terhadap
kandungan kitab, dan mengetahui hukum-hukum yang ada padanya. Abduh
mengatakan, bahwa hikmah berarti iknu yang pasti Qsokoh) dan pengertian
terhadap berbagai perkata. Berarti orang yang ihnunya tidak pasti (ragu dan
prasangka), bukanlah pemOik hikmah. Qasimiy meUhat adanya hubungan antara
kitt>k u4u Mtmah yang disebut beriringan dakm bebeiapa ayat, khususnya yang
berhubungan dengan katimat 'aUama. Bahwa mengajarkan kitab bukan hanya
bfal-bfahiya, tetapi lebih jauh dari itu yakni sampai pada hakikat-hakikatnya.
Pengajaran demikian berfungsi mekhirkan hikmah, yaitu ihnu yang paUng muUa.
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Maka tepadah fiiman AUah, barangsiapa yang diberi hikmah maka berarti telah
diberi kebaikan yang banyak. Dari sini dapat dipahami bahwa AUah membetikan
hikmah kepada para nabi, yaitu iknu yang benar, pengertian terhadap masalah-
masalah agama dan kemaslahatan berbagai keadaan dan kemampuan memahami
kitab baik yang diturunkan kepadanya maupun yang ditutunkan kepada nabi
selainnya. Mujahid mengartikannya dengan al-lubb @tecerdasan akal). Allah
memberikan kepada nabi itu al-lubb untuk mempelajati kitab. Dari penafsiran
ini dapat digambarkan bahwa hikmah juga mencakup pengertian yang pasti
benarnya serta mengerti pula kemaslahatan dan tujuannya.

5. QS. al-Baqatah (2):269:

Al-Maraghi memaknai hikmah dalam ayat tersebut dengan iJmu yang
bermanfaat yang membekas daIam Hiri^ sehingga berkehendak untuk betamaI
yang rnenarik seseotang sampai kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. AUah
memberikan hikmah itu kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, sehingga
dengan hikmah itu seseotang akan dapat membedakan betbagai hakekat
kebenatan dan dapat pula membedakan mana yang was-was ^)isikan syaitan)
dan mana pula ilham ^>isikan malaikat) yang betasal dati Allah. Sarana
mendapatkan hikmah ialah akal untuk mengetahui sesuatu lengkap dengan
sebabnya dan pengertian berbagai perkata dengan hakekatnya. Ibnu Abbas
mengartikan hikmah dengan mengetahui kandungan Akmran, sepetti betupa
petunjuk dan hukum-hukum lengkap dengan tahasia-tahasianya dan tujuan-
tujuan, nasikh mansukh, muhkam mutasyabib, halal haram dan lain-lain. Sementata
itu Abduh menafsirkannya dengan iimu yang shaheh dan dapat mereaUsasikannya
dalam amal perbuatan.

6. QS. al-NahI (16):tt5:

oJ î if ,> J&+ ̂ ^-) iCiT *Jif>J"Tj -^ZiL. &fj J .̂ Jj îT

Menurut al-KaUbi bahwa hikmah dakm ayat tetsebut berarti Alquran dan
kenabian. Al-Thabari dan Ibnu Katsii memaknainya dengan Alquran dan
Sunnah. Az-Zamakhsyari memaknainya dengan perkataan yang jelas dan benar
yakni memberi sebab dalam menjelaskan kebenaran setta menghitangkan hal-
hal yang syubhat fyang tidak jeUs halal dan hatamnya).
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Ibnu Qayyim menyimpulkan jika kata hikmah disertai kata kitab,
sebagian besar ulama memaknainya dengan sunnah. Namun ada juga yang
memaknainya dengan penentuan hukum dengan wahyu. Kata sunnah berarti
petunjuk, amal shaleh, akhlak dan tingkah kku. Penafsiran pettama lebih umum
dan masyhut. Kabm kata hikmah tidak disertai dengan kata kitab, pata ulama
memaknainya dengan Alqutan, ihnu, fiqh, dan kebenaran ucapan dan perbuatan.
Menurut Mu)ahid, bahwa hikmah merupakan ma'rifah memperoleh kebenaran
serta mengamaUcannya, dan benar ucapan dan perbuatan. Semua ini tidak
mungkin diperoleh tanpa memahami Alquran, syariat Islam dan hakekat iman.
Sunnah menurut Al-Thabari sewaktu dia menjeUskan makna hikmah pada QS.
2:231, adakh jaUui yang tehh diajarkan Muhammad SAW dan tekh meletakkan-
nya sebagai jatan hidup manusia. Sebenarnya bahwa antara kitab dan hikmah
dua hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dakm mewujudkan
kesempurnaan manusia. Sebagaimana dikemukakan oleh Al-Raziy sewaktu dia
menafsirkan QS. AU 'Imran (3):164, bahwa kesempurnaan eksistensi manusia
itu terletak pada dua perkara yaitu mengetahui yang benar karena zatnya dan
mengetahui kebaikan karena mengamaUcannya. Atau dengan ungkapan lain al-
nafs al-insaniyah terdapat dua kekuatan yaitu na%ariyah (ihniah teoritis) dan
'amaliyah perbuatan praktis). AUah menurunkan Alquran kepada Muhammad
SAW agar menjadi sebab untuk menyempurnakan dua kekuatan ini. Maka kaHmat
(1) jtat/u 'alaibim ayatih memberi isyarat agar wasiat AUah satnpai kepada
makhluknya, kaUmat (2) yiayu^akkjhim memberi isyarat kepada kesempurnaan
kekuatan ikniah teoritis karena mengetahui hal-hal yang bersifat ikhiah, kata
(3) v>a al-kitab memberi isyarat kepada fenomena syariat, dan kaUmat (4) u>a al-
hikmah memberi isyarat kepada kebagusan syari'ah, rahasia-rahasianya, iUat-
iUatnya dan kemanfaatannya.

Dari berbagai penafsiran tersebut diatas maka pengertian hikmah baik kata
hikmah itu diiringi kata kitab maupun tidak, hikmah betarti:

Pertama: naspnyah (ikniah teoritis) dan 'amahyah perbuatan praktis) yaitu
flmu yang benar, bermanfaat, mendakm dan tepat karena memahami Alquran,
syariat lslain dan hakekat keimanan, kecerdasan akal, keahUan, petunjuk, fkasat,
tiham, sesuai kata dan perbuatan, menempatkan segab sesuatu pada tempatnya.
Pengertian ini mengandung makna yang saUng terkait dan berdekatan. Pengertian
tersebut membawa impUkasi kepada sifat insan bakim yaitu menghias diri dengan
akhlak mulra dan menutupi segah penyebab dosa dan dosa itu sendiri, tampil
dengan tepat dan bijaksana serta teUti dalam segah hal, menempatkan segah
sesuatu secara proporsiona^ berbuat secara seimbang (adil), kesesuaian antara
ilmu dan amal, mengerti mana yang benar salah, sebab-sebab, rahasia-rahasia,
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dan tujuan-tujuan sesuatu itu sekaUgus melaksanakannya, memahami Alquran
dan kitab-kitab lainnya seita segala sesuatunya dengan benar, memberikan
sesuatu sesuai haknya, tidak melewati batasnya, sesuai dengan tujuan-tujuan
penciptaannya, memisahkan mana yang hak dan batiI, amar makruf nahi munkar
dan sifat-sifat positif lainnya.

Kedua: Kenabian. AUah membeti wahyu kepada Nabi dan Rasul-Nya setta
diberikan hikmah. Semua nabi diberikan hikmah itu yaitu berupa ilmu yang
shaheh, pemahaman yang mendalam terhadap perkara-perkara agama dan
urusan-urusan yang harus diperbaiki serta pemahaman yang mendalam kepada
kitab-kitab baik yang diturunkan kepadanya maupun kepada nabi dan iasul
kinnya. Karena nabi dan rasul diberikan hikmah, maka mereka ituIah orang-
orang yang paUng sempurna diantara manusia. Diantara tasul itu paUng semputna
ialah ulu al-'a%mi. Dan diantara ulu al-'a%mi itu yang paUng sempurna ialah Nabi
Muhammad SAW. Memang umat Isbm adalah umat terbaik diantara umat-umat
sebelumnya (QS. AU Imran [3]:110 ).

Dari pengertian hikmah tersebut, dapat dijclaskan bahwa kepemuikan
hikmah mempunyai peran penting menunjang kuaUtas seseorang. Sebagian orang
mendapatkan hikmah dan ada yang tidak. Kepemuikan hikmah disamping
otoritas AUah, juga atas prakarsa manusia. Dari sini dapat dipahami gambaran
Ibnu Qayyim tentang pembagian hikmah dan tingkatannya. Hikmah ada dua
yakni na%ariyah (Mmiah teoritis) dan 'amaliyah ^>erbuatan praktis). Yang dimaksud
dengan hikmah ikniah ialah kemampuan menebah kandungan segala sesuatu
dan mengetahui hubungan sebab akibat dari penciptaan, perintah, qadar dan
hukum syariat. Sedangkan hikmah amatiah ialah menempatkan sesuatu secara
proporsional. Sedangkan tingkatan hikmah ada tiga tingkatan; (1) memberikan
hak kepada segala sesuatu, tidak melampaui batasnya, tidak mendahului
waktunya, dan tidak pula teriambat atau mengakhirinya; (2) bersaksi meUhat
kebenaran janji AUah, mengetahui keadikn pada hukum-Nya, merasa kebaikan
AUah pada brangan-Nya. Diantara pengertian-pengertian tingkatan ini adalah
w^xpttiAhM-ItsbatwaAsstmnah, yaitubahwahikmah adalahmaksud-maksud
yang terpuji yang diwajibkan oleh AUah dari ciptaan dan perintah-Nya. AUah
memberikan perintah untuk itu, telah menciptakan dan menakdirkan karena
untuk itu; (3) memperoleh firasat dalam mencari daUl, menemukan kebenaran,
dan mencapai tujuan. Maksudnya iakh bahwa mencapai derajat irmu yang paUng
tinggi dalam mencari bukti-bukti (daUl-daUl), di mana kedudukan firasat (iUiam)
dengan Umu adalah seperti pandangan dan pengbhatan. Inilah karakteristik yang
dimUiki oleh banyak sahabat dan yang melebihkan mereka dari umat kinnya.
Derajat iniIah derajat ulama yang paUng tinggi.
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III. Pendidikan Islam Mencetak Insan Hakim

Menurut Ruppett C. Lodge, yang dikutip Mastuhu, pendidikan adalah
kehidupan, dan kehidupan adalah pendidikan. Pada prinsipnya pendidikan dapat
ditihat dari dua segi yakni pendidikan daktn arti luas dan pendidikan dalam arti
sempit. Dalam arti luas pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan adalah
pendidikan baik tetatur maupun tidak. Sedangkan dalam arti sempit pendidikan
iaiah segala aktivitas yang dilakukan secara terencana baik transfer transfer of
knowkdge, transfer of value, dan transfer of methodohgy maupun transformatifyakni
hal-hal yang ditetima menjadi milik peserta didik dan dapat membentuk
pribadinya.

Ada empat visi pendidikan UNESCO (United Natioas Educational, Sdentific
And Orgam%ation) untuk abad ke-21. Empat visi itu iahh (1) karning hoai to
karn, (2) karning hoai to do, (3) karning to be, (4) karning how to Kve together. Empat
visi ini secata integtal menjadi kehatusan dakni mencapai hikmah.

Dari pembahasan yang dahulu dapat di)ebtskan bahwa insan hakim itu dapat
diperoleh oleh siapa saja sekaUpun dia bukan seotang nabi dan rasul, asaUcan
belajar secata terus menerus sesuai dengan sunnatuUah dan mendapat rida Allah.
Sebagaimana tetsitat daUm QS. al-Baqatah (2):269. Maka pada garis besarnya
insan hakim itu dibetikan AUah kepada dua kelompok yaitu pata nabi dan rasul,
dan manusia biasa ^>ukan nabi dan rasul), tetapi mereka mengikuti kelebidan
pata nabi dan rasuI, sehingga phbadi meteka mencetminkan ciri-ciri para nabi
dan tasul. Katena itu hikmah tidak akan dianugetahkan kepada setiap otang,
akan tetapi terlahir dati sejumlah faktot dan sebab yang merupakan anugerah
dan tahmat AUah, sepetti Luqman (QS. Luqman [31]:12). Sebenatnya siapa
Luqman itu, petlu dijelaskan di sini sebagai bahan mencari sifat-sifatnya sehingga
seseotang punya prasyarat mendapatkan hikmah. Dengan mengetahui riwayat
Luqman ini dan berbagai penafsiran para ahk' tentang ayat-ayat hikmah berarti
akan dapat ditumuskan langkah-tongkah sttategis membelajarkan menjadi insan
hakim itu.

Menutut Wahab, Luqman adakh anak saudata perempuan Nabi Ayyub
AS, sedangkan menutut MuqatU, Luqman adalah anak bibi dari Nabi Ayyub
AS. Menurut al-Sahihy bahwa Luqman itu anak Unqa bin Sarun dan ada yang
mengatakan dia salah satu anak dari Azit. Luqman hidup seribu tahun. Nabi
Daud AS masih bertemu dengan Luqman dan memperoleh ihnu daripadanya.
Namun menutut al-Wakidiy bahwa Luqman itu hidup antaia masa Nabi
Muhammad SAW dan Nabi Isa AS. Mayoritas uhma berpendapat bahwa Luqman
hidup pada masa Nabi Daud AS dan bukan seotang nabi, tapi seotang hamba
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^>udak). Menurut al-Alusiy, Luqman adalah seorang laki-laki yang shaleh lagi
bijaksana, tetapi bukan seorang nabi.

Dalam tafsir lbnu Katsir dan al-Thabari dikemukakan bahwa para ulama
salaf berbeda pendapat mengenai Luqman, apakah ia seorang nabi ataukah
hamba yang shaleh tapi bukan nabi. Menurut mayoritas ulama, Luqman bukanbh
seoiang nabi. Menurut Ibnu Abbas, Luqman itu orang Negro ^labsyi) yang
pekerjaanya sebagai tukang kayu. Menurut Ibnu Musayyab, Luqman diberikan
hikmah tetapi tidak diberikan kenabian. Menurut Mujahid, Luqman adalah hakim
(qadhi) bagi Bani Israil pada masa Nabi Daud AS. Menurut KhaUd al-Rabi'iy,
jika Luqman kedatangan tamu, lalu tamunya itu memtnta disembelihkan
kambing, dia langsung menyembeUhnya. Menurut Abu al-Dardai, bahwa Luqman
adalah teguh pendirian, tidak tidur, pendiam, lama berpikir, mendalam
pandangannya, tidak tidur di siang hari, tidak pernah orang tneuhat dia meludah,
mengeluarkan dahaknya, buang air kecil dan besar, mandi, bersenda gurau yang
tidak berguna, ketawa-tawa, dan mengulang-ukng pembicaraan kecuau dia
berkata yang penuh hikmah yang menuntut mitra bicaranya perlu pengvdangan.
Dalam tafsir Mawardiy, disebutkan bahwa hikmah yang terdapat dalam QS.
Luqman itu, menurut al-Suddiy ialah al-fabm dan kecerdasan akal. Menurut
Mujahid ialah pemahaman, kecerdasan aka^ dan ketepatan dalan perkataan.
Dan menurut pengarang tafsir sendiri iakh amanah. Pada penggalan ayat tersebut
AUah menyuruh Luqman untuk bersyukur. Maka Luqman memuji-Nya atas
pemberian nikmat-nikmatnya, dia tidak maksiat dalam pemakaian nikmat-
nikmat itu (menempatkan nikmat-nikmat sesuai dengan kehendak pemberi-Nya),
dia berkeyakinan bahwa tidak ada sekutu apapun terhadap AUah dalam
memberikan nikmat kepadanya, dan dia selalu taat kepada-Nya terhadap apa
yang diperintahkan.

Pada QS. Al-Baqarah (2):269 disebutkan bahwa AUah memberikan hikmah
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan pada penghujung ayat diakhiri
dengan, bahwa ulu aLbab yang dapat mengambil pelajaran. Dari ayat ini dapat
dipahamibahwa prasyaratmendapatkan hikmahitu antarakindengan/0^a&fear
dan tafakkur dan proses ta%akkitr dan tafakkur ini ditentukan oleh keteguhan
iman dan kecerdasan akal (albab, yang mufradnya lubb). Oleh karena itu tidak
mungkin seseorang mendapatkan hikmah itu kalau dia tidak teguh imannya
dan cerdas akjJnya. Sifat ulu al-bab ini antara lain terdapat pada QS. az-Zumar
(39) : 17-18:

' jj '>>^'j Lijiy4 O' i
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Firman-Nya lagi dakm QS. AU Imran (3):191:

qpjbJ <_JOP .

Dari dua ayat tersebut tnanunjukkan bahwa alu al-bab yang diproyeksikan
mendapatkan hikmah itu iafoh melakukan kegiatan berpikk dan berdzikir, yang
dari dua kegiatan ini akan mewujudkan kesadaran ruhani mengenai berbagai
hakekat, kausaHtas dan rahasia-rahasia ciptaan Tuhan. Pada QS. 19:12-14 AUah
memberikan hikmah kepada Yahya fyang masih kecil belum diangkat menjadi
nabi). AUah menggambarkan Yahya sebagai orang yang bertakwa, berbakti
kepada otang tua, tidak sombong dan tidak puk duthaka. Ini semua metupakan
gambaran tentang prasyarat yang hatus dimtiiki seseotang pemburu hikmah
yakni mencerminkan sifat-sifat yang menonjol yaitu (1) bertakwa dan shaleh;
(2) menghiasi diri dengan akhlak rmUia seperti dermawan, ikrdas, siap menghadapi
berbagai ujkn dan pengalaman (sabar), adU, teHri, selalu mujahadah, doa, rendah
hati dan kin-bin dan menghindari diri dari segala sifat tercela seperti sombong,
syirik, dengki dan kin-lain; dan (3) memiUki kecerdasan akal yang proses
aktuaUsasikannya memahami ayat-ayat qauUyah (teks-teks agama) dan ayat-ayat
kauniyah (sunnatuUah) yang disertai pubi aktivitas %ikrulkih. Atau ringkasnya,
merupakan prasyarat untuk menjadi insan haKtm iabJi pertama, mencontoh sifat-
sifat Tuhan, Pemuik Asma' a/-Husna sesuai dengan sifat-sifat kemanusiaannya,
atau dengan kata kin seseorang berusaha menyamai/menyerupai Tuhan dengan
sepenuh kemampuan manusia yang dalam hadis disebutkan, "hendaUah kamu
berakhJak dengan akUak AUah." Kedua, dirinya mencerminkan dan mencontoh
keteUdanan para nabi khusunya Nabi Muhammad SAW

Dari berbagai prasyarat tersebut maka seseorang yang akan mendapatkan
hikmah itu menempuh langkah-langkah pembeUjaran sebagai berikut:

Langkah 1: Naytrijah (ihniah teoritis). Seseorang harus karning hon> to karn
yakni segera behjar mengetahui sesuatu dan kemampuan memahami makna
dan nUai di bauk kejadian/tersurat, mengetahui hubungan sebab akibat dari
penciptaan, perintah, qadar dan hukum syariat. Untuk itu dia haruskh memiUki
akal yang cerdas. Dengan akal yang cerdas, ia mampu berpikir kausaUtas,
menekah kandungan sesuatu secara benar dan menangkap isi dari ayat-ayat
qaityih dan ayat-ayat kjnmiyah, mampu bettutui kata ^aya bahasa) yang baik,
yang merasuk ke dalam lubuk hati mita bicaranya, berorientasi pada inti
persoabn dengan tidak meninggaUcan contoh-contohnya dan ringkas, jelas dan
menyeluruh. Orang bodoh tidak mungkin dapat berbuat seperti itu.
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Langkah 2: Amaliyah (perbuatan praktis) atau karning to do adalah
kemampuan berbuat disertai dengan pemikiran, action in tUnking, and learning hy
doing. Seseorang tidak hanya mempunyai semangat berfikir tetapi juga mampu
tnelakukan apa yang diketahui dengan terampil, ahU, dan professional, bertindak
by design. Seseorang dapat menempatkan sesuatu secara proporsional. Berani
berbuat dalam kehidupan praktis akan membekali seseorang segudang
pengalaman. Pengalaman merupakan guru terbaik. Artinya setiap seseorang
mengalami suatu peristiwa diikuti dengan anaUstis kritis dengan na%ariyah, reflection
dan penghayatan, dapat menjadi pembelajaran yang berharga untuk aksi-aksi
ke depan. Bekjar dari universitas kehidupan akan mendidik seseorang memiHki
kapabiHtas hikmah.

Langkah 3: Belajar menjadi diri yang merrrUiki hikmah {learning to he) sebagai
impHkasi dari na%ariyah dan amakjiah. Seseorang mengetahui jan' dirinya Q)otensi
dan kelemahan), bukan bayang-bayang orang lain. Pembelajar mampu
mengaktualisasikan diri di tengah-tengah masyarakat yang plural dan di
Hngkungan perubahan dan kompetetif tetapi tetap memihki kepribadian yang
utuh, percaya diri, mengetahui sttategi mengoptimaBtan potensi dirinya, bukan
manusia yang imitasi, meniru dan membm. Pembelajai memberikan hak kepada
segala sesuatu, tidak mekmpaui batasnya, tidak mendahuIui waktunya, dan tidak
pula terlambat atau mengakhirinya, mengerti betul kebenatan janji AUah,
keadilan-Nya pada hukum-hukum-Nya, merasakan kebaikan Allah pada
larangan-Nya, maksud-maksud yang terpuji yang diwajibkan oleh AUah dari
ciptaan dan perintah-Nya. Allah memberikan perintah untuk itu, telah
menciptakan dan menakdirkan karena untuk itu; dan memperoleh firasat dalam
mencari daHl, menemukan kebenaran, dan mencapai tujuan. Pemburu hikmah
haruslah dua kapabihtas dimitoki yakni na%ariyah dan amaliyah yang berakhir
kepada mencontoh asma' al-husna sesuai dengan sifat-sifat kemanusiaannya.

Langkah 4: Memupuk diri dengan kuaUtas takwa/spritual yang mumpuni.
Bingkai spiritual akan membuat seseorang berpikir jernih, merespon sesuatu
dengan ikhks dan cinta, merefleksikan sesuatu secara tepat, bertindak terukur
dan bertanggungjawab terhadap Hngkungannya, belajar hidup bermasyarakat
(karning to live togethef), kesesuaian antara kata dan perbuatan dan selalu mengobh
batinnya dengan %tkrutlah. Disamping itu, orang takwa imannya tetap kokoh
sekaUpun ditimpa oleh berbagai ujian, akhlaknya terpuji sekalipun mengahadapi
gelombang globaUsasi dan segala dampaknya, sekaUgus menghindari dari akhJak
tercela. Menjadi educatedperson yang bermanfaat baik bagi din dan masyarakamya,
maupun bagi seluruh umat manusia sebagai amalan agamanya. Pembelajar
bertanggung jawab terhadap tindakan manusiawinya, bukan berarti tidak pernah
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salah. Tindakan salah adakh benar apabila seseotang bertanggung jawab dan
menyadari kesakhannya. Lalu dari kesalahan itu, seseorang mengadakan nflection
yang akhitnya taubat dan menjadi manusia yang lebih baik dari sebelumnya.
Dengan empat Ungkah pendidikan tersebut mengantarkan seseorang menjadi
insan hakim.

TV. Penutup

Dari berbagai pembahasan maka dapat disimpuUom bahwa pada garis
besarnya kata hikmah dalam Alquran kebanyakan diiringi dengan kata kitab.
Kalau hikmah diiringi dengan kata kitab mayoritas ulama mengartikannya dengan
"svuinah". Sedangkan jika kata hikmah tidak disertai dengan kitab, dimaknai
dengan Alquran, Umu, al-/ahm, kebenaran ucapan dan perbuatan, kesesuaian
iknu dan amal. Secara ringkas hikmah adaUh Umu, kecerdasan-akal, pengertian
(al-fahm^ tentang hukum kausaUtas, tentang rahasia-rahasianya, tentang tujuan
dari sesuatu, tentang kemaslahatan dibatik yang tersurat/kejadian dan tentang
etika; kesesuain teori/kata dan praktik; sedikit kata padat makna, jehs, benar
dan mencakup; keadikn dan kebenaran; spititualitas; kenabian dan sunnah;
lemah lembut; dan tindakan yang tepat. Mendapatkan hikmah merupakan
otoritas AUah, disamping usaha manusia. Insan hakim itu mencerminkan pribadi
yang berilmu mendaUm, manfaat, benar, tepat setelah melalui proses memahami
Alquran dan Sunnah dan sunnatuUah; mengerti hakekat kebenaran dan
sunnatuUah, tujuan-tujuannya, rahasia-rahasianya dan manfaatnya; cerdas akal-
nya, teliti dan ahJi; mendapatkan anugerah, fflsafat, iUiam dan petunjuk; terdapat
kesesuaian antara kata dan perbuatan; menempatkan sesuatu sesuai dengan
haknya secara seimbang dan adifc lemah lembut, mengksi diri dengan akUak
terpuji dan menghindar diri dari akUak tercela. Cara untuk memperoleh hikmah
ialah empat langkah pendidikan. Dengan kata lain untuk mendapatkan hikmah
itu adalah seseorang berakbJak dengan akhkk Tuhan dan meneladani pribadi
luhur Nabi Muhammad SAW.
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